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ABSTRAK 

 

Konflik Suriah telah menarik perhatian internasional khusunya negara-negara 

anggota PBB. Kondisi ini kemudian melahirkan intervensi dari pihak-pihak di luar 

konflik. Upaya intervensi yang dilakukan negara-negara tersebut dinilai tidak efektif. 

Salah satu pihak yang menilai tidak efektifnya upaya intervensi adalah Rusia. Hal ini 

dibuktikan dengan upaya damai yang dilakukan oleh Rusia. Oleh karena itu 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Rusia sebagai pihak ketiga dalam 

menyelesaikan konflik Suriah secara damai dengan batasan penelitian tahun 2011-

2016. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis dengan 

pendekatan kualitatif dan teknik pengumpulan data menggunakan studi kepustakaan. 

Peran Rusia sebagai pihak ketiga dianalisis menggunakan konsep Third Party 

Intervention oleh Ronald J. Fisher yang menyatakan bahwa ada enam klasifikasi 

keterlibatan pihak ketiga dalam sebuah konflik. Penelitian ini menemukan bahwa 

peran Rusia dalam menyelesaikan konflik Suriah adalah menyediakan saluran 

komunikasi informal antara pihak yang bersengketa, memberikan upaya penyelesaian 

konflik melalui komunikasi dan analisis, memfasilitasi kesempatan negosiasi 

terhadap isu yang subtantif, dan mengirimkan personel militernya untuk mengawasi 

perjanjian dan kesepakatan yang berhasil dicapai. 

Kata kunci : Konflik Suriah, Pemerintah Suriah, Intervensi Pihak Ketiga, Rusia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

The Syrian conflict has attracted international attention, especially UN member 

states. This condition then caused intervention from parties outside the conflict. 

Efforts to intervene by these countries are considered ineffective. One of the parties 

to the ineffectiveness of intervention efforts is Russia. This is proved by the peaceful 

efforts made by Russia. Therefore this research aims to analyze the efforts made b 

Russia as the third party in the effort to end the conflict in Syria peacefully. This 

research is limited to the 2011-2016 timeline. The method utilized in this research is 

the descriptive analysis method through the qualitative approach, and the data is 

collected through literature research. The efforts made by Russia are analyzed 

through the Third Party Intervention concept by Ronald J. Fisher which states that 

there are six classifications of third party involvement in a conflict. The study found 

that Russia's role in resolving the Syrian conflict was as a conciliator with peaceful 

draft of conflict resolution, consultants to parties involved in taking action, pure 

mediation by holding meetings, negotiations and ceasefires, and as peacekeepers by 

placing its military forces to keep the negotiations , the ongoing ceasefire, and the 

humanitarian mission. 
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